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Abstract 

Sexual has the meaning of the case relating to intercourse between men and women. 
Talking about sex is a taboo subject, but the Quran as a holy book talks about it. For 
this reason, this research will focus on discussing sexual issues discussed in the 
Quran. This research method uses qualitative technical-library research with a 
thematic interpretation approach (mawdu‘i). The results of this study conclude that: 
First, Halal sex can be mapped into six redaction: Rafath means sex because it is 
identical with dirty things; Mubasharah means sex because of meeting the skin; Qaraba 

means sex because it is so close; Taghaththa > means coming to have sex; Nikah means 

sex permisible with Sha >ri’; Dukhul means sex because it includes the male genitalia in 
the female genitalia for husband and wife. Secondly forbidden sex, al-Qur’an uses the 
bigha redaction, it is meaning coercion to women to become Prostitute; al-musafihat 
prostitute women in the context of accusations; Muttakhidat akhdan means mistress; 
Fahishah means immorality (sex); Zina means unlawful sexual (free sex). 
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Abstrak 

Seksual memiliki arti perkara yang berkaitan dengan persetubuhan antara laki-laki dan 
perempuan. Membicarakan seks merupakan hal yang tabu, tapi justru al-Qur’an 
sebagai kitab suci membicarakannya. Untuk itu, penelitian ini akan fokus membahas 
tentang persoalan seksual yang dibicarkaan al-Qur’an. Metode penelitian ini 
menggunakan jelnis kualitatif-library research  dengan pendekatan tafsir tematik 

(mawd}u >’i). Hasil penelitian ini menyimpukan bahwa: Pertama, seks yang dihalalkan 
dapat dipetakan menjadi enam redaksi: Rafath  bermakna seks karena identik dengan 
hal jorok; Mubasharah  bermakna seks karena pertemuan kulit; Qaraba  bermakna seks 

karena jarak yang sangat dekat; Taghaththa >  bermakna mendatangi untuk melakukan 

hubungan seks; Nikah  bermakna hubungan seks yang diperbolehkan Sha>ri’; Dukhul  
bermakna seks karena memasukkan kemaluan laki-laki kepada kemaluan perempuan 

untuk suami-istri. Kedua seks yang diharamkan, al-Qur’a >n menggunakan redaksi 

bigha>’  bermakna pemaksaan kepada wanita untuk menjadi ‘Kupu-kupu malam’; al-

musa>fih }a>t  wanita pelacur dalam  konteks tuduhan; Muttakhida>t akhda>n bermakna lelaki 

simpanan untuk melakukan seks; Fa >h }ishah  bermakna perbuatan keji (seks); Zina 
bermakna seks bebas. 
 
Kata kunci: Seks, Tafsir Tematik 
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Latar Belakang 

Seksual memiliki arti perkara yang berkaitan dengan persetubuhan antara laki-laki 

dan perempuan.1 Membicarakan tentang seks sebenarnya termasuk hal yang tabu. Namun 

bagaimana jika persoalan tersebut dibicarakan oleh kitab suci. Apakah stigma yang selalu 

muncul dalam istilah ini juga secara otomatis akan juga muncul?. Untuk itu, tulisan ini akan 

membicarakan hal tersebut dengan asumsi bahwa al-Qur’an turun dengan menggunakan 

tutur bahasa yang baik dan sopan bahkan terkesan tidak terasa jika yang dibicarakan 

sebenarnya adalah masalah yang secara budaya adalah hal yang tabu.  

Persoalaan mengenai pembahasan seksual dalam kitab suci, tidak hanya al-Qur’an, 

merupakan suatu hal yang lumrah. Kitab suci agama Kristen-pun merekam pembahasan 

tersebut. Dalam Kitab Yehezkiel di Perjanjian Lama misalnya, disinggung persoalan ini, 

 
Yehezkiel 23: 1-21  
23:1, Datanglah firman Tuhan kepadaku: 23:2, Hai anak manusia, ada dua orang 
perempuan, anak dari satu ibu. 23:3 Mereka bersundal di Mesir, mereka bersundal 
pada masa mudanya; di sana susunya dijamah-jamah dan dada keperawanannya 
dipegang-pegang. 
23:20, Ia berahi kepada kawan-kawannya bersundal, yang auratnya seperti aurat 
keledai dan zakarnya seperti zakar kuda. 23:21 Engkau menginginkan kemesuman 
masa mudamu, waktu orang Mesir memegang-megang dadamu dan menjamah-jamah 
susu kegadisanmu. 2 
16:25, Pada setiap persimpangan jalan engkau membangun bukit pengorbanan dan 
menjual kecantikanmu menjadi kekejian dengan merenggangkan kedua pahamu bagi 
setiap orang yang lewat, sehingga persundalanmu bertambah-tambah.3  
Kidung Agung 7:6-13 
7:6, Betapa cantik, betapa jelita engkau, hai tercinta di antara segala yang disenangi. 
7:7, Sosok tubuhmu seumpama pohon korma dan buah dadamu gugusannya. 7:8, 
Kataku: Aku ingin memanjat pohon korma itu dan memegang gugusan-gugusannya, 
kiranya buah dadamu seperti gugusan anggur dan nafas hidungmu seperti buah apel.4 
 

Penulis mencantumkan beberapa paragraph di atas hanya sebagai perbandingan. 

Seperti itulah Injil membicarakan seks. Sedangkan dalam penelitian kali ini penulis akan 

membicarakan tentang seks dari sisi al-Qur’an dan tafsirnya. Dalam mengkaji ayat-ayat yang 

berhubungan dengan seksual dalam al-Qur’an, penelitian ini menggunakan metode muwd}u >‘i > 

untuk menginventarisir beberapa istilah yang berhubungan dengan term yang telah 

                                                           
1 Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 2008), hlm. 1287.  
2 Lembaga Al-kitab Indonesia, Alkitab (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2013), hlm. 922.  
3 Ibid, hlm. 912.  
4 Ibid, hlm. 727.  

http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=23
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=23&v=2
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=23&v=3
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=23&v=20
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=23&v=21
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=26&c=16&v=25
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=22&c=7&v=6
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=22&c=7&v=7
http://www.sabda.org/sabdaweb/bible/verse/?b=22&c=7&v=8
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ditetapkan, kemudian dilakukan analisa secara komprehensif agar tema-tema tersebut 

tersusun sesuai dengan makna yang dituju. 

Penyebutan al-Qur’an tentang Seksual 

Seperti yang telah disebutkan diawal, kajian ini menggunakan metode mawd}u >‘i >. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu > al-Hayy al-Farma >wi>, dalam penyusunan tafsir 

mawd}u >’i >, langkah pertama yang dilakukan seorang pengkaji adalah menentukan term-term 

yang berhubungan dengan tema yang hendak dikaji.5 Dalam penelitian ini, tema yang dikaji 

adalah mengenai seksual dalam al-Qur’an, maka langkah pertama adalah melakukan 

inventarisir padanan kata dalam bahasa Arab, kemudian melakukan pencarian kata tersebut 

dalam al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini, makna seksual yang digunakan adalah persetubuhan antara 

laki-laki dan perempuan. Makna ini dapat ditemukan padanan katanya dalam bahasa Arab 

maupun istilah-istilah yang disebutkan dalam al-Qur’an diantaranya: rafath, muba>sharah, 

qaraba, dhuku>l. nika>h, Ih }sa >n, musa>fih }a>t, muttakhidha >t, fa >h}ishah, al’anat, afd }a>, ata >, dan ma>sa. Kata 

rafath terulang dua kali dalam al-Qur’an, yakni di Q.S. al-Baqarah (2): 187 dan 197, 

muba >sharah terulang sebanyak satu kali di Q.S. al-Baqarah (2): 187. Term-term tersebut 

memiliki banyak makna dan satu term dengan term yang lain saling menjelaskan. Untuk 

mendekati maksud yang dinginkan oleh Allah dalam penyebutan tersebut, dibutuhkan 

penjelasan tematik dengan mungumpulkan ayat-ayat yang membicarakan tentang 

seksualitas kemudian dijelaskan maksud ayat dari berbagai literatur tafsir.  Dengan demikian 

al-wih}dah al-mawd}u‘iyah dalam kajian tafsir tematik dapat tercapai. 

Kata rafath  dalam al-Qur’an hanya disebutkan sebanyak 2 kali, yaitu dalam surat al-

Baqarah (2) ayat 187 dan 197. 

 

لَةَََّّلَكُم ََّّأحُِل َّ َّتََ تَانوُنََّّكُن تُم ََّّأنَ كُم ََّّالل هََُّّعَلِمَََّّلََنُ ََّّلبَِاس ََّّوَأنَ  تُم ََّّلَكُم ََّّلبَِاس ََّّهُن ََّّنِسَائِكُم ََّّإِلَََّّالر فَثََّّالصِّيَامََّّليَ  
نََّّعَن كُم ََّّوَعَفَاَّعَلَي كُم ََّّفَ تَابََّّكُم َّأنَ  فُسَّ رَبوُاَّوكَُلُواَّلَكُم ََّّالل هََُّّكَتَبََّّمَاَّوَاب  تَ غُواَّباَشِرُوهُن ََّّفاَلْ  ََّّحَتّ ََّّوَاش  َّلَكُمََُّّيَ تَبَ يّ 
يَ طَّ بَ  يَضََّّالْ  يَ طََّّمِنََّّالْ  وَدََِّّالْ  َس  رََِّّمِنََّّالْ  َّفََِّّعَاكِفُونََّّوَأنَ  تُم ََّّتُ بَاشِرُوهُن ََّّوَلَََّّالل ي لََّّإِلَََّّالصِّيَامَََّّأتُِّواَّثُ ََّّال فَج 

رَبوُهَاَّفَلَََّّالل هََِّّحُدُودََُّّتلِ كََّّال مَسَاجِدَِّ ََّّكَذَلِكََّّتَ ق   يَ ت  قُونََّّلَعَل هُم ََّّللِن اسََّّآياَتهََِِّّالل هََُّّيُ بَ يِّّ

 

Dihalalkan bagimu bercampur dengan istrimu pada malam hari puasa. Mereka adalah 
pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa 

                                                           
5 Abd al-H}ay al-Farma >wi>, al-Bida >yah fi > al-Tafsi >r al-Maud }u>‘i> (Kairo: al-H}ad }ara>t al-Gharbiyyah, 1977), hlm. 61-62. 
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kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima taubatmu dan 
memaafkanmu. Maka sekarang campuriah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 
antara ‘benang putih’ dan ‘benang hitam’, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah 
puasa sampai (datang) malam. Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu ber-

i’tika >f  dalam masjid. Itulah Ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepada manusia agar mereka 
bertakwa.6  
 

Dalam penjelasan Imam Ah }mad dan Hakim, mengenai asba>b al-nuzu>l ayat tersebut, 

diriwayatkan dari ‘Abd al-Rah }ma>n bin Abi > Layla dari Mu’az } bin Jabal, ia berkata: Dulu 

orang-orang ketika berpuasa, mereka makan, minum dan menggauli istrinya di malam hari 

selama tidak tidur sebelumnya. Apabila sebelumnya telah tidur, mereka tidak akan 

melakukan semua itu. Suatu ketika ada seorang sahabat Ans }ar yang bernama Qays bin 

S {armah melakukan shalat isya’, lalu ia tidur sedangkan ia belum makan dan belum minum 

setelah berpuasa pada siang harinya hingga tiba waktu pagi. Pada keesokan harinya ia sangat 

lemah, pada kesempatan lain Umar juga pernah menggauli istrinya pada malam hari puasa, 

setelah tidur sebelumnya. Lalu dia mendatangi Nabi dan menceritakan apa yang ia lakukan, 

maka Allah menurunkan ayat uj}lla lakum laylah al-s}iya >m al-rafath.7  

Dalam ayat tersebut, terdapat beberapa kata yang memiliki makna mencampuri istri 

tetapi disebut dengan istilah berbeda, yakni al-rafath, ba >shiru>hunna, la taqrabuha. al-Rafath, 

secara bahasa memiliki arti al-fahh }sh min al-kala>m (kata kotor atau jorok), namun ayat di atas 

diterjemahkan dengan bercampur. Makna ini kemudian berpindah menjadi jima> (senggama) 

karena pada hubungan seksual tidak akan terlepas dari hal-hal kotor.8 Kata rafath menurut 

Ibn Kathi >r adalah muja >ma’ah al-nisa>’ (jimak dengan istrimu). 9 Sedangkan ‘Izz Ibn ‘Abd al-

Sala>m menjelaskan bahwa kata rafath  tersebut makna asalnya adalah kata-kata kotor lalu 

digunakan untuk ungkapan jimak berdasarkan kesepakatan ulama.10 S {adi>q H {asan Khan 

                                                           
6 Muh}ammad Hatta, Tafsir al-Qur’an Perkata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2009), hlm. 29.  
7 Jala >l al-Di>n al-Suyu >t}i, Luba >b al-Nuqu>l fi> Asba >b al-Nuzu>l (Beirut: Da >r al-Ih}ya >’ al-‘Ulu >m, tt), hlm. 17. Lihat juga 

Muh}ammad bin Isma >’>i>l bin Ibra >hi>m bin al-Mughi >rah al-Bukha >ri, al-Ja >mi’ al-S{ah }i>h }, Vol. 3 (Kairo: Da >r al-Shu’ab, 
1987), hlm. 36.  
8 Wahbah bin Must}afa > al-Zuhayli >, al-Tafsi >r al-Muni >r fi> al-‘Aqi >dah wa al-Shari>’ah wa al-Manhaj, Vol. 1 (Damaskus: 

Da >r al-Fikr al-Ma’a >s}ir, 1418 H.),hlm. 513-514; Bisri Mus}t}afa >, al-Ibri>z (Rembang: Menara Kudus, 2015), hlm. 

29; Muh}ammad Hatta, Tafsir al-Qur’an Perkata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah (Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2009), hlm. 29.  
9 Abu > al-Fida >’ Isma >’i >l bin Umar ibn Kathi >r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-Az }i>m (Kairo: Da >r T {aybah, 1999), hlm. 511.  
10 ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-‘Azi >z ibn ‘Abd al-Sala >m al-Sulami, Tafsi >r ‘Izz ‘Ibn ‘Abd al-Sala>m (Beirut: Da >r Ibn H {azm, 
1996), hlm. 92.  
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menafsirkan kata rafath  adalah kumpulan kalimat yang diingankan oleh suami kepada 

istrinya.11 

Sedangkan redaksi ba >shiruhunn juga diartikan ja>mi’u>hunna (jimaklah mereka (istri)).12 

Sayyid Qut}b menafsirkan bahwa al-rafath  adalah mukadimahnya sedangkan al-muba>sharah 

adalah dzatnya.13 Al-Ma >wardi, Ibn ‘Abba >s, Abu > Bakr al-Jaza >’iriy,  sama-sama menafsirkan 

kata muba>sharah  tersebut dengan makna jimak.14 Sedangkan dalam tafsir al-Masi>r fi > ‘Ilm al-

Tafsi >r menambahkan makna bahasa terlebih dahulu. Kata muba>sharah  tersebut makna 

asalnya adalah ‘pertemuan kulit dengan kulit’, lalu menimbulkan makna seks dengan 

menampilkan pendapat dari Ibn ‘Abba >s.15 

Pemaknaan Fala> taqrabu>ha > dalam ayat tersebut dengan menyampuri disebabkan kata 

ini memiliki potensi adanya hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan. Secara 

leksikal, kata qaraba memiliki makna dekat. Lalu ayat ini mengandung makna jangan 

mendekat atau jangan melakukan hubungan seksual. Sebab, mendekat saja sebenarnya 

masih diperkenankan asalkan tidak melakukan hubungan seksual. Ibn Kathi >r menafsirkan la > 

tuja>wizu >ha> wala > ta’tadu>ha>  (jangan melewati batas dan jangan berlebihan). Al-Maz }hari lebih 

rinci dalam menjelaskan ayat ini bahwa mendekati istri dengan berlebihan dikhawatirkan 

nantinya dapat menimbulkan syahwat dan berujung kepada larangan, yaitu melakukan 

hubungan seksual. Hal tersebut digambarkan seperti seseorang yang menggemabalakan 

kambingnya diantara tanaman-tanaman.16  

جَُّّ هُر ََّّالَْ  ج ََّّفِيهِن ََّّفَ رَضََّّفَمَن ََّّمَع لُومَات ََّّأَش  جََِّّّفََِّّجِدَالََّّوَلَََّّفُسُوقََّّوَلَََّّرَفَثََّّفَلَََّّالَْ  عَلُواَّوَمَاَّالَْ  َّخَي رََّّمِن ََّّتَ ف 
هَُّ لَ بَابََّّأوُلََِّّياََّوَات  قُونََّّالت  ق وَىَّز ادَِّالَّخَي  رََّّفإَِن ََّّوَتَ زَو دُواَّالل هََُّّيَ ع لَم   الْ 

(musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Siapa yang telah 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok 
(rafath), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. segala yang 
baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya 
sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, wahai orang-orang 
yang mempunyai akal sehat.17 

                                                           
11 S {adi >q H{asan Kha >n al-Khanu >ji,  Nayl al-Mara >m min Tafsi >r A <ya >t al-Ah }ka >m  (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2003), hlm. 36. 
12 Abu > al-FIda >’ Isma >’i>l bin Umar bin Kathi >r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-Az }i>m (Kairo: Da >r T {aybah, 1999), hlm. 511.  
13 Sayyid Qut}b Ibra >hi >m, Fi> Z{ila >l al-Qur’a >n, Vol. 1 (Kairo: Da >r al-Shuru >q, tt), hlm. 174.  
14 Abu > H{asan ‘Ali bin Muh }ammad bin H {abi >b al-Ma >wardi, al-Nukat wa al-‘Uyu>n (Beirut: Da >r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2012), hlm. 247.  
15 Jama >l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma >n bin ‘Ali bin Muh }ammad al-Jawzi >, Za >d al-Masi >r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Vol. 1 (al-

Maktabah al-Sha >milah al-Is}da >r Tha >ni), hlm. 147.  
16 Muh}ammad Thana >’ Alla >h al-‘Uthma >ni al-Maz}hari, al-Tafsi>r al-Maz }hari (Beirut: Da >r al-Ih}ya >’ al-Tura >th al-
‘Arabi, 2004), hlm. 209.   
17 Al-Qur’an, 2: 197. 
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Kata rafath  dalam ayat di atas menurut pandangan Ibn ‘Abba >s adalah fala> jima >’a fi> al-

ih }ra >m18  (jangan melakukan seks pada waktu ih }ram). Al-Sha’rawi dalam masalah ini lebih detil 

dalam menjelaskan kata rafath.  Menurutnya rafath  itu untuk lisa >n (lidah), mata dan anggota 

badan yang lain yang mana kesemuanya itu dapat memancing perbuatan seks dan 

mukadimahnya.19 Sedangkan menurut pandangan mufasir modernis, Muh }ammad Rashi >d 

bin ‘Ali Rid}a menjelaskan bahwa kata  rafath  adalah kina>yah  dari seks.20  

Kata lain yang digunkan dalam penyebutan Seks adalah dengan menggunakan 

redaksi taghaththa > dalam Q.S. al-A’raf (7):189, 

هَاَّوَجَعَلَََّّوَاحِدَةرََّّنَ ف سرََّّمِن ََّّخَلَقَكُم ََّّال ذِيَّهُوَّ كُنََّّزَو جَهَاَّمِن   هَاَّليَِس  َّخَفِيفًاَّحََ لًََّّحَََلَت ََّّتَ غَش اهَاَّفَ لَم اَّإلِيَ  
 ريِنَّالش اكََِّّمِنََّّلنََكُونَن ََّّصَالِْاًَّآتَ ي تَ نَاَّلئَِن ََّّرَب  هُمَاَّالل هَََّّدَعَوَاَّأثَ  قَلَت ََّّفَ لَم اَّبهََِِّّفَمَر ت َّ

Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 
menciptakan pasangannya (Hawa) agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya (istrinya) mengandung kandungan yang ringan (beberapa waktu). 
Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya memohon kepada Allah, Tuhan mereka 
(seraya berkata) ‘Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami akan 
selalu bersyukur.21 
 

Kata taghaththa  dari sisi bahasa memiliki arti mendatangi. Dalam konteks ayat, 

Adam datang melakukan hubungan seksual, lalu Hawa hamil ringan sebab dipancarkannya 

air mani Adam kepadanya.22 Oleh sebab itu, kata taghaththa  memiliki makna seks yang 

merupakan bentuk kina>yah (kiasan) yang terbaik. Karena kata ghishya>n memiliki makna itya>n 

al-raju>l al-mar’ah (datangnya seorang laki-laki kepada perempuan).23  

Dalam kitab Mukhtas}ar Tafsi >r Ibn Kathi >r, digunakan penjelasan wat }’iha> (seks 

dengannya),24 Al-Baghawi> menggunakan penjelasan wa >qi’iha> wa ja>mi’iha>  (mendatanginya dan 

melakukan seks dengannya),25 sedangkan al-Tha’a>labi menjelaskan dengan ghathiyaha>, yang 

merupakan kina>yah dari seks dan kehamilan muda, yaitu adanya air mani yang tersimpan 

                                                           
18 Abd Allah bin ‘Abba >s, Tanwi >r al-Miqba >s min Tafsi >r Ibn ‘Abba >s (Lebanon: Da >r al-Kutb al-‘Ilmiyah, ttp), hlm. 
27.  
19 Muh}ammad Mutawalli al-Sha’rawi, Tafsi>r al-Sha’rawi, Vol. 2 (Mesir: Mat }abik al-Yawm, 1997), hlm. 843.  
20 Muh}ammad Rashid bin ‘Ali Rid }a >, Tafsi >r al-Manna >r, Vol. 2 (Kairo: al-Hay’ah al-Mis}ariyyah al-‘A<mmah li al-

Kita>b, 1990), hlm. 181. 
21 Al-Qur’an, 7: 189. 
22 Muh}ammad Thana >’ Alla >h al-Maz}hari, al-Tafsi>r al-Maz }hari, Vol. 1 (Beirut: Da >r Ih}ya >’ Tura >th al-‘Arabi, 2004), 
hlm. 1407.  
23 Abd al-Qa >dir bin Mula >h}uways, Baya>n al-Ma’a >ni >, Vol 5 (Damaskus: Mat }ba’ah al-Taraqi >, 1382 H), hlm.144.  
24 Kathi>r, Tafsi >r al-Qur’a >n al-Az }i>m, Vol. 3, hlm. 524. 
25 Al-H}usayn bin Mas’u >d al-Bagha >wi>, Ma’a >lim al-Tanzi >l fi> Tafsi>r al-Qur’an, Vol. 2 (Bierut: Da >r Ih}ya >’ al-Tura >th al-

‘Arabi >, 1420 H.), hlm. 256. 
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dalam rahimnya.26 Al-Samarqandi >, menafsirkannya dengan sakana ilayha > wa jama’aha >  (tinggal 

dengannya serta melakukan seks).27 

Kata lain yang digunakan al-Qur’an dalam menyebutkan seksual adalah dengan 

menggunakan redaksi dukhul dalam Q.S. al-Nisa>’ (4): 23,   

َخَّاَّوَبَ نَاتََّّوَخَالَتُكُم ََّّوَعَم اتُكُم ََّّوَأَخَوَاتُكُم ََّّوَبَ نَاتُكُم ََّّأمُ هَاتُكُم ََّّعَلَي كُم ََّّحُرِّمَت َّ ُخ تََّّوَبَ نَاتََّّلْ  َّوَأمُ هَاتُكُمََُّّالْ 
تَِّ تََِّّوَرَباَئبُِكُمََُّّنِسَائِكُم ََّّوَأمُ هَاتََّّالر ضَاعَةََِّّمِنََّّوَأَخَوَاتُكُم ََّّأرَ ضَع نَكُم ََّّالل  تََِّّنِسَائِكُمََُّّمِن ََّّحُجُوركُِم ََّّفََِّّالل  َّالل 
لَبِكُم ََّّمِن ََّّال ذِينََّّأبَ  نَائِكُمََُّّوَحَلَئِلََُّّعَلَي كُم ََّّجُنَاحََّّفَلَََّّبِِِن ََّّدَخَل تُم ََّّتَكُونوُاَّلَ ََّّفإَِن ََّّبِِِن ََّّدَخَل تُم َّ َّتََ مَعُواَّوَأنَ ََّّأَص 

َّ ََّّبَ يّ  تَ يّ  ُخ   رَحِيمًاَّغَفُوراًَّكَانََّّالل هَََّّإِن ََّّسَلَفََّّقَد ََّّمَاَّإِل ََّّالْ 

Diharamkan bagimu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudaramu yang laki-laki, 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), 
anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang ada dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), dan (diharamkan 
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan 
(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
 

Kata dakhala  sebenarnya dari sisi bahasa memiliki arti masuk namun pada ayat di 

atas makna kata  dakhala  bukan sebatas masuk tapi lebih dari itu. al-Tha’labi> dalam al-Kashf 

wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a >n  menjelaskan bahwa maknanya adalah ja>mi’tumu>hunna28 (seks 

dengan mereka). Maksudnya adalah anak-anak perempuan yang di bawa oleh ibunya 

tersebut haram dinikahi bapak tirinya karena ibunya telah menjalani hubungan seks dengan 

suaminya. 

Istilah lain yang lebih dikenal dalam penyebutan hubungan seksual adalah al-nika>h }. 

Kata nika>h } dengan segala derevasinya di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 23 kali.29 

Namun dalam penelitian ini penulis hanya mencantumkan satu ayat sebagai sampel untuk 

mengeneralisir kemiripan penafsiran ayat.  

                                                           
26 Ah}mad bib Muh }ammad al-Tha’labi>, al-Kashf wa al-Baya >n ‘an Tafsi >r al-Qur’an, Vol. 4 (Beirut: Da >r Ih}ya >’ al-

Tura >th al-‘Arabi >, 2002), hlm. 314. 
27 Nas}r bin Muh }ammad al-Samarqandi >, Bah }r al-‘Ulu>m, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutb al-Ilmiyah, 1993), hlm. 232. 
28 Abu > Ish}a >q Ah}mad bin Ibra >hi>m al-Tha’labiy, al-Kashf wa al-Baya >n ‘an Tafsi >r al-Qur’a >n, Vol. 3 (Beirut: Da >r al-

Ih}ya >’ al-Turath al-‘Arabiy, 1422 H), hlm. 284.  
29 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba >qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa >z } al-Qur’a >n al-Kari>m (Kairo: Da >r al-H{adi >th, 1364 
H), hlm. 718.  
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رهَََُّّزَو جًاَّتَ ن كِحََّّحَتّ ََّّبَ ع دََّّمِن ََّّلَهََُّّتََِلََُّّّفَلَََّّطلَ قَهَاَّفإَِن َّ َّأَن ََّّظنَ اَّإِن ََّّيَ تَ راَجَعَاَّأَن ََّّعَلَي هِمَاَّجُنَاحََّّفَلَََّّطلَ قَهَاَّفإَِن ََّّغَي  
 يَ ع لَمُونََّّلقَِو مرََّّيُ بَ ي ِّنُ هَاَّالل هََِّّحُدُودََُّّوَتلِ كََّّالل هََِّّحُدُودَََّّيقُِيمَا

Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (suami 
pertama dan bekas istri) untuk menikah kembali jika keduanya berpendapat akan 
mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang 
diterangkan-Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan.30 
 

Al-Shawkani>, mengutip pendapat mayoritas ulama salaf  dan khalaf  bahwasannya  

annahu la budda min al-‘aqdi wa al-wat }’i  (yang dimaksud pasti akad dan seks).31 Al-Muh }arrar al-

Waji>z,  menafsirkan ‘seks’.32 Fakhr al-Di >n al-Ra >zi dalam Mafa>tih } al-Ghayb lebih jelas lagi, 

yaitu wa al-nika>h } al-mud}a>f ila al-zawj huwa al-wat}’u la > al-‘aqdu33 (nikah yang disandarkan kepada 

kaum laki-laki maksudnya adalah seks, bukan akad). Sedangkan Abu > H{ayya>n al-Andalu>si 

menafsirkan wa al-nika>h } yut}laq ‘ala al-‘aqd wa ‘ala al-wat }’i34 (nikah itu di mutlakkan, baik itu 

akad atau seks).  

Konteks Penyebutan Hubungan Seksual 

Al-Qur’an menyebutkan konteks hubungan seksual dalam Q.S. al-Nisa>’ (4): 25, 

meskipun dibeberapa ayat lain juga menjelasan konteks ini, akan tetapi penelitian ini akan 

memfokuskan pada maksud dalam ayat ini. 

تَطِع َّيَََّّلَ ََّّوَمَن َّ صَنَاتََّّيَ ن كِحََّّأَن ََّّطَو لًََّّمِن كُم ََّّس  اَنكُُم ََّّمَلَكَت ََّّمَاَّفَمِن ََّّال مُؤ مِنَاتََّّال مُح  َّال مُؤ مِنَاتََّّفَ تَ يَاتِكُمََُّّمِن ََّّأيْ 
لِهِن ََّّبإِِذ نََّّفاَن كِحُوهُن ََّّبَ ع ضرََّّمِن ََّّبَ ع ضُكُم ََّّبإِِيْاَنِكُم ََّّأعَ لَمََُّّوَالل هَُّ رََّّمُُ صَنَاترََّّباِل مَع رُوفََّّأُجُورَهُن ََّّوَآتوُهُن ََّّأهَ  َّغَي  

دَانرََّّمُت خِذَاتََّّوَلَََّّمُسَافِحَاترَّ صِن ََّّفإَِذَاَّأَخ  ََّّفإَِن ََّّأُح  صَنَاتََّّعَلَىَّمَاَّنِص فََّّفَ عَلَي هِن ََّّبِفَاحِشَةرََّّأتََ يّ  َّمِنََّّال مُح 
 رَحِيم ََّّغَفُور ََّّوَالل هََُّّلَكُم ََّّخَي  ر ََّّتَص بِوُاَّوَأَن ََّّمِن كُم ََّّال عَنَتََّّخَشِيََّّلِمَن ََّّذَلِكََّّال عَذَابَّ

 
Dan siapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi perempuan 
merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi perempuan) yang beriman dari 
hamba sahaya yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu 
adalah sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah 
mereka dengan izin tuanya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka 
adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) 

                                                           
30 Al-Qur’an, 2: 230. 
31 Muh}ammad bin ‘Ali al-Shawka >ni>, Fath } al-Qadi >r, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kalm al-T}ayyib, 1414 H.), hlm. 320.  
32 ‘Abd al-H{aq bin Gha >lib bin ‘Abd al-Rah}ma >n bin Tama >m ibn ‘At}iyyah, al-Muh }arrar al-Waji >z, fi> Tafsi >r al-Kita >b 

al-‘Azi>z, Vol. 5 (Beirut: Da >r al-Kutb al-‘Ilmiyah, 1422 H.), hlm. 49.  
33 Muh}ammad bin ‘Umar Fakhr al-Di>n al-Ra >zi, Mafa >tih } al-Ghayb, Vol. 10 (Beirut: Da >r al-Turath al-‘Arabi, tt), 
hlm. 16.  
34 Muh}ammad bin Yu >suf Abu > H{ayyan al-Andalu >si, al-Bah }r al-Muh }i>t }, Vol. 2 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1420 H), hlm. 
477.   
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perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah 
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) 
bagi mereka setangah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang 
tidak bersuami). (Kebolehan menikah hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang 
yang takut kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika kamu 
bersabar itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.35 

 
Dalam ayat di atas setidaknya ada lima term yang membicarakan persoalan seksual, 

baik dipandang dari sisi sebab atau kondisi orang yang dibicarakan. Kelima term seks 

tersebut adalah  ih}s}a >n, musa >fih}a >t, muttakhdha>t, fa >h }ishah  dan al-‘anat. Pertama, seks dengan term 

ih }s}an (muh}s}ana>t). Dari sisi bahasa kata ih }s}a >n  memiliki arti menjaga. Kata ini kemudian 

disematkan kepada seorang wanita yang menjaga kehormatannya (kelaminnya) dengan tidak 

melakukan hubungan seksual. Wahbah al-Zuh}ayli > menafsirkan kata ih}s}an tersebut dengan 

al-h}ara >’ir (wanita-wanita merdeka) yang tidak melakukan perbuatan zina.36 Sedangkan Ibn 

‘Abbas menafsirkan kata tersebut dengan  al-muta’affifa >t (wanita-wanita yang menjaga diri).  

Kedua, term seks dengan redaksi ghayr musa>fih}a >t  yang memiliki arti  za>niya>t (para 

pelaku zina). Ibn ‘Abbas menafsirkan za >niya>t, Muja >hid menafsirkan dengan ghayr za>ni >n, al-

Baghawi> menafsirkannya dengan za>niya >t ‘ala>niyya >t, sedangkan al-T{abrani > menggandengkan 

penafsiran ayat  muh}s}ana >t ghayr musa>fih }a>t dengan orang-orang yang menjaga diri dengan tidak 

melakukan zina. Ketiga, term seks dengan redaksi muttakhidha >t akhdha>n yang memiliki arti 

yaznu>na bihinna sirran. Lafad akhdha>n  adalah bentuk jamak dari lafad khadn yang memiliki 

makna teman, baik laki-laki maupun perempuan. Ibn ‘Abbas menafsirkannya dengan fala 

yaku >n laha> khali>l yuzna> biha > fi > al-sirr  (tiada kekasih yang berzina dengannya dalam keadaan 

sembunyi-sembunyi). Muja >hid menafsirkan dengan al-akhla>’, Al-Baghawi menafsirkan 

dengan akhla>’ fi > al-sirr, sedangkan al-T{abrani >, menafsirkan ayat ini dengan akhilla>’ (pasangan 

gelap). Namun ia menjelaskan lebih rinci, yaitu orang-orang Arab Jahiliyyah dulu ada yang 

memiliki dua pandangan perzinaan, yaitu yang terus terang dan yang sembunyi-sembunyi. 

Karena itu Ibn ‘Abbas berkata, mereka (orang-orang Jahiliyyah) mengharamkan perzinaan 

secara terang-terang dan menghalalkan perzinaan tersembunyi, lalu Allah mengharamkan 

keduanya.37  

Keempat, seks dengan term fa >h }isha>h. Dalam bahasa Indonesia kata ini seringkali 

diterjemahkan dengan ‘perbuatan keji’. Dalam hal ini Wahbah, Ibn ‘Abbas, Ima >m T{abrani,  

                                                           
35 Al-Qur’an, 4: 25. 
36 al-Zuhayli >, al-Tafsi >r al-Muni >r, Vol. 1, hlm. 104.  
37 Ibn Abba >s, Tanwi >r al-Miqba >s, hlm. 68. 
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juga menafsirkan ‘zina’. Kelima, term seks dengan redaksi al-‘anat  (kesulitan menjaga diri). 

Dalam ayat ini, Wahbah al-Zuh }ayli menafsirkan kata tersebut dengan al-juhd wa al-mashaqqah 

(sulit dan berat). Kata ini kemudian bermakna zina. Zina di ungkapkan dengan term al-‘anat 

karena menjadi sebab beratnya h}ad  yang diterima saat di dunia dan siksaan di akhirat 

kelak.38 Ibn ‘Abbas menafsirkannya dengan al-zina> wa al-fuju>r, Ibn Munz }ir menafsirkannya 

dengan al-fuju>r (melacur), sedangkan al-Baghawi> dan Ima >m al-T{abrani menafsirkan  zina.  

Selain ayat tersebut, terdapat beberapa redaksi ayat yang menjelaskan mengenai 

konteks hubungan seksual yang dilarang dalam al-Qur’an misalnya dengan menggunakan 

redaksi zi >na> dalam Q.S. al-Nu>r (24): 2, 

لِدُواَّوَالز انََِّّالز انيَِةَُّ هُمَاَّوَاحِدرََّّكُل ََّّفاَج  َّباِلل هََِّّتُ ؤ مِنُونََّّكُن تُم ََّّإِن ََّّالل هََِّّدِينََّّفََِّّرأَ فَة ََّّبِِِمَاَّتأَ خُذ كُم ََّّوَلَّجَل دَةرََّّمِائَةَََّّمِن  
هَد ََّّالْخِرََِّّوَال يَ و مَّ  ال مُؤ مِنِيََّّّمِنََّّطاَئفَِة ََّّعَذَابَ هُمَاَّوَل يَش 

Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus 
kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman. 
 

Kata zina pada ayat di atas dapat dipastikan memiliki makna seks. Sebab kata 

tersebut juga telah menjadi kata serapan dalam bahasa Indonesia. Namun konotasinya 

adalah melakukan hubungan seks yang dilarang. Kata zina dengan segala bentuk 

perubahannya, dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 9 kali.39 Dengan makna yang sama 

yaitu melakukan hubungan seksual diluar jalur akad syar’i.  

konteks lain adalah terekam dalam kisah Yu >suf yang terdapat dalam Q.S. al-Nu>r 

(24): 33, 

تَ ع فِفَّ لِهََِّّمِن ََّّالل هََُّّيُ غ نِيَ هُمََُّّحَتّ ََّّنِكَاحًاَّيََِدُونََّّلَّال ذِينََّّوَل يَس  اَنكُُم ََّّمَلَكَت ََّّمِ اَّال كِتَابََّّيَ ب تَ غُونََّّوَال ذِينََّّفَض  َّأيْ 
تُم ََّّإِن ََّّفَكَاتبُِوهُم َّ رًاَّفِيهِم ََّّعَلِم  رهُِواَّوَلَّآتاَكُم ََّّال ذِيَّالل هََِّّمَالََّّمِن ََّّوَآتوُهُم ََّّخَي   َّأرََد نََّّإِن ََّّال بِغَاءََِّّعَلَىَّفَ تَ يَاتِكُم ََّّتُك 

يََاةََِّّعَرَضََّّلتَِب تَ غُواَّتَََصُّنًا ن  يَاَّالْ  رهُِّن ََّّوَمَن ََّّالدُّ راَهِهِن ََّّبَ ع دََِّّمِن ََّّالل هَََّّفإَِن ََّّيكُ   رَحِيم ََّّور َّغَفََُّّإِك 
 

Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian (dirinya), 
sampai Allah memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika 
hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah 
kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan 

                                                           
38 al-Zuhayli >, al-Tafsi >r al-Muni >r, Vol. 1, hlm. 104.  
39 Muh}ammad Fu’ad ‘Abd al-Ba >qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa >z } al-Qur’an al-Kari>m  (Kairo: Da >r al-H{adi >th, 
1364 H), hlm. 332.  
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kepadamu. Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk 
melakukan pelacuran, sedangkan mereka sendiri menginginkan kesucian, karena 
kamu hendak menginginkan kehidupan duniawi. Barang siapa memaksa mereka, 
maka sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) setelah 
mereka dipaksa.  
 

Ayat di atas memiliki dua sebab turun (saba >b al-nuzu>l). Pertama, riwayat dari ‘Abd 

Alla>h bin Sabi>h dari ayahnya, ia berkata: dulu aku adalah hamba Huwayt}ib bin ‘Abd al-

‘Uzza. Ketika aku meminta perjanjian merdeka (muka>tabah) kepadanya, ia menolak. Lalu 

turunlah ayat wa al-ladhi>na yabtaghu>n al-kita>b min ma> malakat ayma >nukum fa ka>tibu<hum. Kedua, 

al-Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu > Sufyan dari Jabi>r ibn ‘Abd Alla >h bahwa ‘Abd 

Alla>h bin Ubay pernah mengatakan kepada budak perempuannya, Pergilah dan melacurlah 

untuk kami. Kemudian Allah menurunkan ayat wa la > tukrihu> fataya>tikum ‘ala> al-bigha>’. Ada 

pula riwayat dari al-H{a >kim melalui jalur Abu> Zubayr dari Ja>bir bahwa ada seorang hamba 

wanita bernama Masikah yang mengadu kepada sebagian sahabat Ans }ar lalu mengatakan 

Majikanku memaksaku untuk melacur, maka turunlah ayat ini.40 Masi >kah adalah budak ‘Abd 

Allah bin Ubay bin Salu>l yang memaksa hamba sahaya perempuannya untuk melakukan 

pelacuran.41 

Sebenarnya makna asal dari kata  baghy  dari sisi bahasa adalah  qas}d al-fasad  (menuju 

kerusakan) meskipun terkadang digunakan untuk tujuan baik. Dalam ayat ini memiliki 

makna pelacuran karena konteks ayat dan sebab turunnya. Mayoritas mufasir42 memaknai 

kata baghy  tersebut dengan pelacuran atau perzinaan. Ibn ‘Abbas menafsirkannya dengan 

‘ala al-zina > wa al-fuju>r (untuk berzina dan melacur).43 

Motif Penyebutan Ayat Seksual dengan Redaksi Ayat Berbeda 

Salah satu, ayat yang memiliki makna seksual dalam al-Qur’an dengan istilah yang 

tidak lazim digunakan adalah menggunakan redaksi musa>fih }. Pada ayat di bawah ini 

                                                           
40 Jala >l al-Di>n al-Suyu >t}i, Luba >b al-Nuqu>l fi> Asba >b al-Nuzu>l (Beirut: Da >r al-Ih}ya >’ al-‘Ulu >m, tt), hlm. 152. Lihat 

pula dalam riwayat Muslim nomor hadis 7737, 7738. Abu > al-H{usyan Muslim bin al-H{ajja >j bin Muslim,  al-Ja >mi’ 

al-S {ah}i>h }, Vol. 8 (Beirut: Da >r al-A<fa >q al-Jadi>dah, 1374 H), hlm. 244.  
41 Abu > Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma >n ibn Abi > H{a >tim al-Ra >zi, Tafsi>r Ibn Abi > H {a >tim, Vol. 8 (Si>dan: al-Maktabah 

al-‘As}riyyah, tt), hlm. 2591.  
42 Abu > ‘Abd Alla >h Muh }ammad bin Ah}mad bin Abi > Bakr bin Farh } al-Ans}ari Shams al-Di>n al-Qurt}ubi, al-Ja >mi’ 

li Ah }ka >m al-Qur’a >n, Vol. 12 (Riyad }: Da >r A<lim al-Kutub, 2003), hlm. 254; Abu > Zakariya Yah }ya bin Ziya >d al-

Farra>’, Ma’a >ni al-Qur’a >n, Vol. 2 (Mis}r: Da >r al-Mis}riyyah, tt), hlm. 246; Abu > H {afs} ‘Umar bin ‘Ali Ibn ‘A <dil al-

Dimasqi, Tafsi >r al-Luba >b  (Beirut: Da >r ‘Ilmiyyah, tt), hlm. 3829; ‘Abd al-Kari >m Khat}i>b, al_Tafsi >r al-Qur’a >n li al-

Qur’a >n, Vol. 9 (Kairo: Da >r al-Fikr al-‘Arabi, tt), hlm. 1274; Fakhr al-Di>n al-Ra >zi, Mafa >tih } al-Ghayb, Vol. 23 

(Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), hlm. 191; Abu > H{asan ‘Ali bin Muh }ammad bin H {abi >b al-Ma >wardi, 

al-Nukat wa al-‘Uyu>n, Vol. 4 (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), hlm. 100.   
43 Ibn ‘Abba >s, Tanwi >r al-Miqba >s, hlm. 295. 
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sebenarnya terdapat dua term, yaitu ih }s}a >n  dan  musa >fih}. Kata ih }s}an  telah penulis jelaskan 

sebelumnya dan pada ayat ini fokus penafsirannya terdapat pada kata  musa>fih },  

صَنَاتََّّلََمُ ََّّحِل ََّّوَطَعَامُكُم ََّّلَكُم ََّّحِل ََّّال كِتَابََّّأوُتوُاَّال ذِينََّّوَطَعَامََُّّالط يِّبَاتََّّلَكُمََُّّأحُِل ََّّال يَ و مََّ َّمِنََّّوَال مُح 
صَنَاتََّّال مُؤ مِنَاتَّ َّمُسَافِحِيََّّّغَي  رََّّمُُ صِنِيََّّّأجُُورَهُن ََّّآتَ ي تُمُوهُن ََّّإِذَاَّقَ ب لِكُم ََّّمِن ََّّال كِتَابََّّأوُتوُاَّال ذِينََّّمِنََّّوَال مُح 

دَانرََّّمُت خِذِيَّوَلََّ فُر ََّّوَمَن ََّّأَخ  يْاَنََّّيَك  خِرةَََِّّفََِّّوَهُوََّّعَمَلُهََُّّحَبِطََّّفَ قَد ََّّباِلْ ِ اَسِريِنََّّمِنََّّالْ   الْ 

 
Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli 
Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu 
menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan untuk 
menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa kafir setelah beriman maka sungguh, 
sia-sia amal mereka dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.44 
 

Kata ghayr al-musa>fih }i >n  pada ayat di atas memiliki makna tidak dengan maksud 

berzina. Kata al-musa>fih}in  adalah bentuk jamak dari kata safah}a yang memiliki arti perzinaan. 

Al-Zuh }ayli menjelaskan maksud ayat ini yaitu mu’lini>n bi al-zina > aw muja>hiri>n bi al-zina> 

(menampakkan dengan tujuan zina). Al-Nasafi juga senada dengan mufasir sebelumnya 

bahwa makna ayat tersebut adalah mutazawwiji>n ghayr za>ni >n (menikahinya bukan zina).  

راَنََّّاب  نَتََّّوَمَر يَََّ صَنَت ََّّال تََِّّعِم  نَاَّفَ ر جَهَاَّأَح  َّمِنََّّوكََانَت ََّّوكَُتُبِهََِّّرَب ِّهَاَّبِكَلِمَاتََّّوَصَد قَت ََّّرُوحِنَاَّمِن ََّّفِيهََِّّفَ نَ فَخ 
 ال قَانتِِيَّّ

Dan Maryam, putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia membenarkan kalimat-
kalimat Tuhanya dan kitab-kitab-Nya dan dia termasuk orang-orang yang taat.45  
 

Kisah Maryam (Maria) dalam Islam atau Kristen sangat terkenal. Sosok ini menjadi 

perbincangan panjang dalam teologi Islam atau Kristen, sebab ia mengandung anak tanpa 

adanya hubungan perkawinan (seksual). Salah satunya al-Qur’an menjelaskan keajaiban 

tersebut dalam surat al-Tah {ri >m (66): 12. Seorang wanita suci yang tidak melakukan 

hubungan seksual ini dalam al-Qur’an disebut dengan ih}s}a >n.  

Secara bahasa ih}s}a >n  artinya adalah menjaga. Jika kata ini disandarkan pada kata farji 

– seperti ayat di atas – maka artinya menjaga farji (menjaga kehormatan).46 Ibn ‘Abbas 

                                                           
44 Al-Qur’an, 5: 5. 
45 Al-Qur’an, 66: 12. 
46 Achmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 2012), hlm. 
272.  
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menafsirkan bahwa makna ayat di atas adalah wanita yang menjaga farjinya dari perbuatan 

keji.47 Al-Samarqandi> menafsirkan ayat tersebut dengan ‘affat nafsaha > ‘an al-fawa>h }is (menjaga 

diri dari perbuatan keji).48  

صَنَاتََّّيَ ر مُونََّّوَال ذِينَّ لِدُوهُم ََّّشُهَدَاءَََّّبأَِر بَ عَةََِّّيأَ توُاَّلَ ََّّثُ ََّّال مُح  بَ لُواَّوَلَََّّجَل دَةًََّّثََاَنِيََّّّفاَج  َّأبََدًاَّشَهَادَةًََّّلََمُ ََّّتَ ق 
 ال فَاسِقُونََّّهُمََُّّوَأوُلئَِكَّ

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat saksi, maka derala mereka delapan puluh kali, dan 
janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-
orang yang fasik.49 
 

Berperasangka buruk kepada orang lain sangat dilarang oleh agama, apalagi jika 

sampai menuduh orang lain melakukan zina. Ayat di atas menjelaskan tentang hukuman 

bagi siapapun yang menuduh seseorang melakukan zina, maka ia dituntut untuk 

medatangkan empat orang saksi. Apabila ia tidak mampu mendatangkan empat saksi 

tersebut, maka ia harus di jilid  sebanyak delapan puluh kali.  

Poin pembahasan pada ayat ini penulis fokuskan pada kata  al-muh}s}ana>t.  Sebelum 

ayat ini sebenarnya penulis telah menyinggung bahwa kata muh}s}a >na>t  adalah bentuk jamak 

yang berasal dari kata h}as}ana yang memiliki arti ‘menjaga’. Kata menjaga dalam ayat ini 

memiliki arti para wanita suci yang menjaga kehormatannya, lalu mereka dituduh 

melakukan perbuatan zina.  

Al-Baghawi menafsirkan kata yarmu>n (bentuk tunggalnya adalah ramy) memiliki arti 

qadhaf bi al-zina> (tuduhan melakukan perzinaan) kepada wanita yang menjaga diri.50 Ibn 

‘Abbas menafsirkan kata ayat tersebut dengan ‘menuduh wanita-wanita merdeka melakukan 

perbuatan zina’. Sedangkan ‘Ali al-S{a >bu >ni menafsirkan ‘tuduhan perzinaan kepada para 

wanita yang menjaga diri (al-‘afi>fa >t)’. 

Dalam motif lain, yakni dengan tujuan mempertahankan rumah tangga, penyebutan 

ayat seksual menggunakan redaksi h }a >fid}a >t  dan hajara ‘an al-mad}a >ji’. Sikap seorang suami 

harus bijak manakala menghadapi masalah rumah tangga. Begitu pula seorang istri, ia harus 

menjaga diri pada saat suami bekerja atau sedang bepergian. Gambaran tata cara yang baik 

dalam urusan rumah tangga dijelaskan dalam al-Qur’an. 

                                                           
47 Ibn ‘Abba >s, Tanwi>r al-Miqba >s, hlm. 478..  
48 al-Samarqandi >, Bah}r al-‘Ulu>m, Vol. 3, hlm. 470.  
49 Al-Qur’an, 24: 4. 
50 al-Baghawi, Ma’a >lim al-Tanzi >l, Vol. 3, hlm. 382.  
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وَالَِِم ََّّمِن ََّّأنَ  فَقُواَّوَبِاََّبَ ع ضرََّّعَلَىَّبَ ع ضَهُم ََّّالل هََُّّفَض لَََّّبِاََّالنِّسَاءََِّّعَلَىَّقَ و امُونََّّالرِّجَالَّ َّقاَنتَِات ََّّفاَلص الِْاَتََّّأمَ 
تََِّّالل هََُّّحَفِظََّّبِاََّللِ غَي بََّّحَافِظاَت َّ جُرُوهُن ََّّفَعِظوُهُن ََّّنُشُوزَهُن ََّّتََاَفُونََّّوَالل  َّفإَِن ََّّوَاض ربِوُهُن ََّّال مَضَاجِعََّّفََِّّوَاه 
غُواَّفَلَََّّأطَعَ نَكُم َّ  كَبِياًَّعَلِيًّاَّكَانََّّالل هَََّّإِن ََّّسَبِيلًََّّعَلَي هِن ََّّتَ ب  

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka 
(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang 
saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 
tidak ada, karena Allah telah menjaga mereka. Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusu >z (meninggalkan rumah tanpa izin) hendaklah kamu beri 
nasehat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 
(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya sungguh Allah Maha Tinggi, Maha 
Besar.51  
 

Mah }al al-shahi >d  (standing point) penafsiran ayat di atas terletak pada kata h}a >fiz}a >t dan 

wa ihjuru>hunn fi> al-mad}a>ji’. Kata h}a >fi >z }a>t adalah bentuk jamak dari kata h}afz}  yang memiliki arti 

‘memelihara diri’. Kata ini kemudian disandarkan pada kata li al-ghayb  yang memiliki arti 

‘saat tiada’, maksudnya adalah ‘istri-istri yang dapat memelihara diri pada saat ditinggal 

suami’. Al-Qurt}ubi menjelaskan bahwa yang dimaksud h }a >fiz }a>t dalam ayat ini bukan hanya 

menjaga diri tetapi lebih dari itu, yaitu dengan menjaga harta benda.52 Sedangkan Wahbah 

al-Zuh }ayli lebih rinci lagi yaitu menjaga sesuatu yang tidak terlihat dan menutupi hal-hal 

yang berkenaan dengan istri (wa yustataru al-umu>r al-zawjiyyah) serta menjaga farjinya.53 Tafsir 

Jala >layn  juga menjelaskan demikian bahwa yang dimaksud menjaga diri adalah ‘menjaga 

farji’.54 

Kata perintah wa ihjuru>hunn fi> al-mad}a>ji’  memiliki arti pisah ranjang. Dalam hal ini al-

S {a >buni menjelaskan lebih rinci dengan mengutip pendapat dari Ibn ‘Abba >s, bahwa makna 

‘pisah ranjang’ adalah dengan cara memalingkan punggung (ungkur-ungkuran: dalam bahasa 

Jawa) dan tidak melakukan seks dengannya (istri).55  

Redaksi lain adalah menggunakan redaksi ata> dalam Q.S. al-Baqarah: 222, 

                                                           
51 Al-Qur’an 4: 34. 
52 Muh}ammad bin Ah }mad al-Qurt}ubi >, al-Ja >mi’ li Ah }ka >m al-Qur’a >n, Vol. 8 (Kairo: Da >r al-Kutub al-Mis}riyyah, 
1964), hlm. 290. 
53 al-Zuhayli >, al-Tafsi >r al-Muni >r, Vol. 5, 52.  
54 Jala >l al-Di>n al-Suyu >t}i dan Jala>l al-Di>n al-Mah}alli, Tafsi >r Jala >layn (Kairo: Da >r al-H}adi >th, ttp), hlm. 106.  
55 Muh}ammad ‘Ali al-S {a >bu >ni, Rawa >’I’ al-Baya >n fi> Tafsi >r A <ya >t al-Ah }ka >m, Vol. 1 (Damaskus: Maktabah al-Ghaza >li>, 
1980), hlm. 464. 
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ألَوَُّ رَبوُهُن ََّّوَلَََّّال مَحِيضََّّفََِّّالنِّسَاءَََّّفاَع تَزلُِواَّأذًَىَّهُوََّّقُل ََّّال مَحِيضََّّعَنََّّنَكَّوَيَس  َّتَطَه ر نََّّفإَِذَاَّيَط هُر نََّّحَتّ ََّّتَ ق 
 ال مُتَطَهِّريِنََّّوَيُُِبََُّّّالت  و ابِيََّّّيُُِبََُّّّالل هَََّّإِن ََّّالل هََُّّأمََركَُمََُّّحَي ثََّّمِن ََّّفأَ توُهُن َّ

Dan mereka menannyakan padamu (Muh}ammad) tentang haid. Katakanlah, itu 
adalah sesuatu yang kotor. Karena itu jauhilah istri-istri pada waktu haid. Dan 
janganlah kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 
campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sungguh Allah menyukai orang-orang yang taubat dan orang-orang yang menyucikan 
diri.56 
 

Ima >m Muslim dan Tirmidhi meriwayatkan dari Anas bin Ma >lik bahwa orang-orang 

Yahudi pada saat istri mereka haid, mereka tidak akan memberinya makan dan tidak akan 

menggaulinya di rumah. Lalu para sahabat bertanya kepada beliau, kemudian turunlah ayat 

‘dan mereka menanyakan kepadamu (Muh }ammad) tentang haid…’. Lalu Rasulullah saw. bersabda 

‘is}na’u> kulla shay’ illa> al-nika>h }’ (lakukanlah semua  hal kecuali seks).57 

Makna kata  ata>  dari sisi kamus sebenarnya adalah ‘datang’ namun makna kata ini 

ketika disandarkan dengan kata yang lain, bisa berubah. Pada ayat di atas kata a>ta > 

disandarkan dengan kata ganti wanita yang banyak (hunna). Makna kata ini bukan berarti 

‘mendatangi mereka (para wanita)’, tetapi maksudnya adalah melakukan hubungan seks. 

Ungkapan presiden hari ini di jadwalkan hadir pada pukul 10:00 hanyalah sebegai kata 

keterangan, bukan maksud kedatangan, sebab seorang presiden menghadiri suatu acara 

pasti ada maksud tertentu. Maksud kedatangan tersebut biasanya akan diberikan tambahan 

kalimat dalam rangka peresmian atau acara lain. Itu artinya ayat di atas hanya menjelaskan 

mendatangi wanita tidak menjelaskan tujuannya, yaitu dalam rangka melakukan hubungan 

seks. Jika kalimat tambahan melakukan hubungan seks ini ditambahkan pada ayat di atas, 

maka akan terkesan tidak etis. Oleh sebab itu, kalimat tambahan ini dihapus dengan 

mengambil pemahaman dari konteks ayat. 

Dalam tafsir Jala>layn, tafsir Ibn ‘Abbas, tafsir al-Samarqandi dan tafsir al-Waji>z, 

dimaknai dengan jimak. Penafsiran al-Sha’rawi berbeda sedikit dengan tiga mufasir 

sebelumnya. Perbedaan tersebut hanya pada sisi redaksional yaitu fi> al-ama >kin al-h}ala >l (pada 

tempat yang halal).58 Isma >’i >l H {aqqi lebih spesifik menjelaskan tetang tempat kehalalannya, 

                                                           
56 Al-Baqarah, 2: 222. 
57 Jala >l al-Di>n al-Suyu >t}i>, Luba >b al-Nuqu>l (Beirut: Da >r al-Kutb al-‘Ilmiyah, ttp.), hlm. 33. 
58 Ibn ‘Abba >s, Tanwi >r al-Miqba >s, hlm. 31; al-Wa >h}idi, al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Qur’a >n, Vol. 167. al-Sha’rawi, Tafsi >r al-
Sha’rawi, Vol. 2, hlm. 965.  
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yaitu  qubu >l (jalan depan). Sedangkan Tha’a >labi menafsirkan  al-farju aw min al-surrah ila 

rukbah (farji atau anggota di antara pusar dan lutut). 

Dalam redaksi lain, al-Qur’an menggunakan lafad a>tu > al-rija>l dalam Q.S. al-‘A’raf (7): 

81,  

وَةًََّّالرِّجَالََّّلتََأ توُنََّّإِن كُم َّ رفِوُنََّّقَ و م ََّّأنَتُم ََّّبَل ََّّالنِّسَاءَّدُونََّّمِّنَّشَه   مُّس 

 

Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada 
perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas.59 
 

Redaksi ayat lata’tu>na al-rija >l shahwah yang dimaknai dengan melampiaskan syahwat 

kepada sesama lelaki sebenarnya telah mengalami konversi makna. Sebab dalam al-Qur’an 

kata yang digunakan adalah ata> dengan bentuk jamak dan ditambahi lam qasam  untuk 

memberikan penekanan tentang prilaku menyimpang itu.  

Ibn ‘Abba >s menafsirkan ayat ini dengan adba>r al-rija >l (pantat lelaki) bukan kepada 

farji  wanita. Sedangkan penutup ayat qawm al-musrifu >n  ditafsirkan dengan kaum yang 

melampaui batas kehalalaln dan keharaman. Al-Samarqandi > menambahkan bahwa mereka 

melakukan seks dengan sesama lelaki, bukan kepada wanita. Sebab mereka lebih tertarik 

kepada sesama kaum laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Sedangkan pada ayat 

sebelumnya dengan redaksi ata’tu>n al-fa>h }ishah  ditafsirkan dengan  al-lawa>t}ah (homoseks).  

Pada surat al-Naml (27): 25, terdapat redaksi ayat yang sama namun dengan 

penutup yang berbeda, yaitu qawm tajhalu >n  (kaum yang bodoh). Dikatakan demikian, sebab 

manusia diberikan kenikmatan dan kehalalan farji wanita yang dinikahi, namun mereka 

memilih kaum laki-laki untuk di ajak melakukan hubungan seks. 

Begitu juga dengan penggunaan redaksi afd}a > dalam al-Nisa >’ (4): 21, 

نََّّبَ ع ضرََّّإِلَََّّبَ ع ضُكُم ََّّأفَ ضَىَّوَقَد ََّّتأَ خُذُونهَََُّّوكََي فَّ  غَلِيظاًَّمِيثاَقاًَّمِن كُم ََّّوَأَخَذ 

Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah bergaul satu 
sama lain (sebagai suami istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian 
yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu. Ada sebab nuzul.60 
 

Al-Tha’labi> dalam al-Kashf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n  menjelaskan bahwa 

maknanya adalah seks (al-muja>mi’ah). Allah menggunakan ungkapan ini dengan bentuk 

                                                           
59 Al-Qur’an, 7: 81. 
60 Al-Qur’an, 4: 21. 
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kiasan (kina>yah). Makna asal dari kata ifd}a >’  adalah al-wus}ul ila shay’ min ghayr wa >sit}ah61 

(sampainya sesuatu tanpa ada perantara).  

Ibn ‘A <dil menjelaskan al-jima>’ ‘ala ma> saya’ti62 (seks menurut apa yang ia 

kehendaki). Al-Ma>wardi>, merujuk pada pendapat Ibn ‘Abba >s, Muja >hid dan al-Suddi, 

bahwa maknanya adalah seks (jimak). Sedangkan menurut pendapat Abu > H{ani >fah 

maknanya adalah al-khalwah  (menyepi).63  

Begitu dalam penggunaan redeksi untuk menyebutkan seksual bagi wanita yang 

masih perawan. Al-Qur’an menggunakan redaksi lam yamsasni bashar dalam Q.S. Ali Imran 

(3): 47.  

نََِّّولََ ََّّوَلَد ََّّلََِّّيَكُونََّّأَنّ ََّّرَبََِّّّقاَلَت َّ رًاَّقَضَىَّإِذَاَّيَشَاءََُّّمَاَّيََ لُقََّّالل هََُّّكَذَلِكََّّقاَلََّّبَشَر ََّّيَْ سَس  اََّأمَ  َّلَهََُّّيَ قُولََّّفإَِنَّ 
 فَ يَكُونََّّكُن َّ

Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak, padahal tidak ada 
seorang laki-lakipun yang menyentuhku? Dia (Allah) berfirman, ‘Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki.’ Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia 
hanya berkata kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka jadilah sesuatu itu.64 
 

Pada ayat sebelumnya pernah dijelaskan kisah tentang Maryam, seorang wanita suci dengan 

redaksi ih}s}a >n yang memiliki arti ‘wanita yang dapat memelihara diri’. Namun dalam ayat ini 

redaksinya menggunakan massa (menyentuh), yaitu Maryam belum pernah disentuh 

manusia. Jika makna ayat di atas hanya terpaku pada kalimat lam yamsasni> bashar  maka akan 

ditemukan kejanggalan, sebab tidak mungkin manusia belum pernah sama sekali disentuh 

oleh manusia. Redaksi ayat di atas bukan lagi menggunakan makna ‘menyentuh’ tetapi 

menggunakan makna ‘seks’. Al-Sanqit }i menafsirkan ayat lam yuja >mi’ni zauj binika >h }(tiada 

orang yang menikah denganku dan melakukan seks) 65. Al-Qurt}ubi menjelaskan 

bahwasannya pertanyaan Maryam tersebut mengandung dua makna, yaitu seks dengan cara 

yang halal atau dengan cara yang haram. Keduanya tidak dilakukan. Sebab, umumnya 

seorang wanita akan hamil jika ia melakukan hubungan seksual.66  

                                                           
61 al-Tha’labi>, al-Kashf wa al-Baya >n, Vol. 3, hlm. 277.  
62 Abu > H{afs ‘Umar bin ‘Ali bin ‘A <dil al-Dimasqi, Tafsi >r al-Luba >b, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, tt), 
hlm. 1414.  
63 ‘Ali bin Muh}ammad al-Ma >wardi >, al-Nukat wa al-‘Uyu>n, Vol. 1 (Beirut: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2012), hlm. 
467.  
64 Al-Qur’an, 3: 47. 
65 Muh}ammad Abi >n bin Muh}ammad al-Mukhta >r bin ‘Abd al-Qa >dir al-Sanqit }i, Ad }wa >’ al-Baya >n fi> I <d }a >h } al-Qur’a >n 

bi al-Qur’a >n, Vol. 3 (Beirut: Da >r al-Fikr, 1995), hlm. 387.  
66 al-Qurt}ubi, al-Ja >mi’ li Ah }ka >m al-Qur’an, Vol. 1, hlm. 92. 
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Ayat ini sebenarnya adalah bukti kekuasaan Allah untuk menciptakan manusia 

diluar jalur umum, yaitu hubungan seksual. Redaksi lam yamsasni bashar (belum pernah ada 

manusia yang menyentuhku) memberikan arti seorang wanita yang belum pernah 

melakukan hubungan seksual sama sekali, baik dari jalan yang dihalalkan atau diharamkan.  

Kesimpulan 

Seksual memiliki arti perkara yang berkaitan dengan persetubuhan antara laki-laki 

dan perempuan. Dalam konteks budaya timur yang menonjolkan kesopanan, pembicaraan 

mengenai seksualitas menjadi hal yang tabu. Masyarakat masih cenderung menganggap 

pembicaraan mengenai seks adalah hal pribadi yang tidak boleh dibicarakan di muka umum. 

Padahal, beberapa kitab Suci membicarakan masalah ini, termasuk al-Qur’an. 

al-Qur’an menjelaskan term seks dengan sangat halus sehingga membuat para 

pembaca tidak terasa bahwa yang dibicarakan adalah hal-hal yang tabu. Seks yang 

diperbolehkan menggunakan redaksi rafath, muba >sharah, qaraba, taghththa >, nika>h }, dakhala; Seks 

yang dilarang menggunakan redaksi zi>na, fa>h }ithah, muttakhidha >t akhdha>n, musa >fih}a >t dan al-

bigha>’; strategi seks untuk mempertahankan rumah tangga menggunakan redaksi h }a >fid}a >t  dan  

hajara ‘an al-mad}a >ji’;  Untuk antisipasi perbuatan zina menggunakan redaksi al-‘anat;  redaksi 

ata>  untuk makna seks, baik positif maupun negatif; sedangkan untuk para wanita yang 

masih perawan menggunakan redaksi lam yamsasni > bashar.  
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